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Abstract. Cocoa (Theobroma cacao L.) is a strategic plantation commodity that plays an
important role in smallholder farmers’ livelihoods. However, improvements in cocoa
productivity have not been fully accompanied by optimal farm maintenance practices,
particularly pruning and farm sanitation. Similar conditions were identified in
smallholder cocoa plantations in Tampo Makale, Tana Toraja Regency, where
maintenance practices are still inconsistently applied due to labor limitations, farmers’
age, farm distance, and farmers’ involvement in off-farm activities. This Community
Service Program aimed to enhance farmers’ capacity in cocoa farm management through
a participatory approach. The implementation methods included field interviews,
participatory discussions, and direct technical assistance in farmers’ plantations. The
results indicated that the participatory approach significantly improved farmers’
understanding, awareness, and motivation to implement routine pruning and sanitation
practices. Solutions formulated collaboratively with farmers were considered more

realistic, applicable, and sustainable according to local conditions. Overall, the program
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contributed to strengthening effective and sustainable management of smallholder cocoa
plantations and supporting productivity improvement.
Keywords: Cocoa, Pruning, Farm Sanitation, Participatory Approach, Community

Service.

Abstrak. Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas perkebunan strategis yang
berperan penting dalam perekonomian petani pada sistem perkebunan rakyat. Namun
peningkatan produktivitas kakao belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan praktik
pemeliharaan kebun yang optimal, khususnya pemangkasan dan sanitasi kebun. Kondisi
serupa ditemukan pada perkebunan kakao rakyat di Tampo Makale, Kabupaten Tana
Toraja, di mana praktik pemeliharaan masih dilakukan secara tidak konsisten akibat
keterbatasan tenaga kerja, usia petani, jarak kebun, serta keterlibatan petani dalam
aktivitas di luar usaha tani. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan kebun kakao melalui pendekatan
partisipatif. Metode pelaksanaan meliputi wawancara lapangan, diskusi partisipatif, serta
pendampingan teknis langsung di kebun. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif secara signifikan meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan motivasi petani
dalam menerapkan praktik pemangkasan dan sanitasi kebun secara rutin. Solusi yang
dirumuskan bersama petani dinilai lebih realistis, aplikatif, dan berkelanjutan sesuai
kondisi lokal. Program ini berkontribusi dalam memperkuat pengelolaan kebun kakao
rakyat yang efektif dan berkelanjutan serta mendukung peningkatan produktivitas.

Kata Kunci: Kakao, Pemangkasan, Sanitasi Kebun, Pendekatan Partisipatif, Pengabdian

Masyarakat.

LATAR BELAKANG

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas perkebunan strategis yang
memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya pada
sistem perkebunan rakyat. Komoditas ini berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan
petani, penyediaan lapangan kerja, serta pengembangan kawasan agribisnis berbasis
komoditas unggulan daerah (Riadi et al., 2023). Oleh karena itu, upaya peningkatan
produktivitas kakao perlu terus dilakukan melalui penerapan praktik budidaya yang tepat
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dan berkelanjutan, terutama pada aspek pemeliharaan tanaman. Salah satu faktor utama
yang memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas kakao adalah penerapan praktik
pemeliharaan kebun, khususnya pemangkasan dan sanitasi kebun. Pemangkasan berperan
dalam memperbaiki penerimaan cahaya matahari dan sirkulasi udara sehingga dapat
merangsang pembungaan, pembentukan buah, serta meningkatkan produksi tanaman
(Abdillah et al., 2023; Tunmise et al., 2025). Selain itu, penerapan teknik pemeliharaan
terpadu seperti pemangkasan dan sanitasi kebun terbukti membantu pengendalian hama
utama kakao serta meningkatkan kesehatan tanaman secara keseluruhan (Bertha, 2023).

Namun kondisi di lapangan menunjukkan bahwa praktik pemeliharaan kakao
belum sepenuhnya diterapkan secara optimal oleh petani. Permasalahan tersebut juga
ditemukan pada perkebunan kakao rakyat di Tampo Makale, Kabupaten Tana Toraja.
Hasil observasi awal menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan petani
mengenai pentingnya pemeliharaan kebun dan penerapannya di lapangan. Fenomena ini
sejalan dengan temuan bahwa peningkatan kapasitas petani melalui program
pendampingan  berkontribusi  signifikan terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap petani dalam praktik budidaya kakao (Hasanah, 2024). Kondisi
pemeliharaan kebun yang kurang optimal berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan agronomis, seperti tajuk tanaman yang terlalu rapat, kelembapan kebun
yang tinggi, serta meningkatnya risiko serangan hama dan penyakit. Penyakit buah kakao
merupakan salah satu faktor pembatas produksi utama yang memerlukan deteksi dan
pengelolaan yang tepat untuk menjaga kualitas hasil panen (Buenafio-Vera et al., 2024).
Apabila kondisi ini tidak ditangani secara tepat, maka produktivitas kakao rakyat dapat
terus menurun dan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha tani petani.

Dalam konteks pengembangan pertanian berkelanjutan, pendekatan
pemberdayaan petani menjadi faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi
budidaya. Program pelatihan berbasis Good Agricultural Practices terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan petani, memperbaiki praktik budidaya, serta meningkatkan
daya saing usaha tani kakao (Binalopa et al., 2023; Vidyawati et al., 2025). Oleh karena
itu, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang mampu menjembatani
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik melalui pendekatan partisipatif yang
menempatkan petani sebagai subjek utama kegiatan. Pendekatan partisipatif

memungkinkan petani terlibat aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan



PENDAMPINGAN PEMELIHARAAN KAKAO MELALUI
PRAKTIK SANITASI DAN PEMANGKASAN UNTUK
MENINGKATKAN KAPASITAS PETANI

solusi, serta menerapkan praktik pemeliharaan kebun sesuai kondisi lokal. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kapasitas petani dalam pemeliharaan tanaman kakao melalui
pendampingan praktik pemangkasan dan sanitasi kebun secara langsung di lapangan guna

mendorong pengelolaan kebun yang lebih efektif, berkelanjutan, dan produktif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di perkebunan kakao
rakyat Kelurahan Tampo Makale, Kabupaten Tana Toraja, pada tanggal 19-20 Januari
2026. Sasaran kegiatan adalah petani kakao yang tergabung dalam kelompok tani
setempat yang memiliki kebun kakao produktif dan bersedia mengikuti kegiatan
pendampingan. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang
menempatkan petani sebagai subjek utama kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan proses transfer pengetahuan berlangsung interaktif, kontekstual, serta sesuai
dengan kondisi lapangan yang dihadapi petani.

Tahapan kegiatan pengabdian terdiri atas beberapa tahap. Tahap pertama adalah
observasi awal melalui wawancara langsung di kebun petani untuk menggali tingkat
pemahaman petani mengenai praktik pemangkasan dan sanitasi kebun, mengidentifikasi
permasalahan teknis dan nonteknis, serta mengetahui kebiasaan petani dalam menangani
buah kakao busuk. Tahap kedua adalah diskusi partisipatif yang dilakukan bersama petani
untuk membahas hasil observasi, berbagi pengalaman, serta merumuskan solusi bersama
yang realistis dan sesuai dengan kapasitas petani.

Tahap ketiga merupakan kegiatan pendampingan teknis di lapangan yang
difokuskan pada praktik langsung pemangkasan tanaman kakao dan sanitasi kebun. Pada
tahap ini petani diberikan demonstrasi teknik pemangkasan yang benar, cara identifikasi
cabang yang perlu dipangkas, serta teknik penanganan buah kakao busuk yang tepat untuk
mencegah penyebaran penyakit. Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan
melalui pengamatan langsung dan diskusi reflektif untuk mengetahui perubahan
pemahaman dan kesiapan petani dalam menerapkan praktik pemeliharaan kebun secara
berkelanjutan. Melalui rangkaian metode tersebut diharapkan terjadi peningkatan

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi petani dalam melakukan pemeliharaan tanaman
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kakao secara rutin sehingga mendukung pengelolaan kebun yang lebih efektif dan

produktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di perkebunan kakao
rakyat Kelurahan Tampo Makale, Kabupaten Tana Toraja, dengan melibatkan petani
kakao sebagai peserta utama kegiatan. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif yang menempatkan petani sebagai subjek kegiatan melalui tahapan observasi
lapangan, diskusi partisipatif, pendampingan teknis, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan
partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas petani karena memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran interaktif dan kontekstual sesuai kondisi lapangan

(Hasanah, 2024).

Observasi Awal Kondisi Kebun Kakao

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara
dengan petani di kebun kakao. Hasil identifikasi menunjukkan adanya variasi kondisi
kebun, terutama pada kepadatan tajuk tanaman, kebersihan kebun, serta pengelolaan buah
kakao busukKebun yang jarang dipangkas umumnya memiliki tajuk rapat dan lingkungan
mikro yang lembap sehingga berpotensi meningkatkan risiko serangan hama dan
penyakit, yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kakao (Tunmise et
al., 2025). Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Abdillah et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pemangkasan berperan penting dalam mengoptimalkan struktur tajuk
tanaman dan efisiensi pertumbuhan kakao. Selain itu, sanitasi kebun yang belum
dilakukan secara rutin menyebabkan adanya sumber inokulum penyakit di dalam kebun.
Praktik sanitasi yang tidak optimal diketahui dapat meningkatkan populasi hama utama
kakao seperti penggerek buah, sehingga pengelolaan sanitasi menjadi bagian penting

dalam strategi pemeliharaan tanaman (Bertha, 2023).
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Gambar 1. Observasi awal kondisi kebun kakao bersama petani mitra

Diskusi Partisipatif dan Analisis Permasalahan

Setelah observasi lapangan, dilakukan diskusi partisipatif bersama petani untuk
mengidentifikasi penyebab utama permasalahan pemeliharaan kebun. Hasil diskusi
menunjukkan bahwa kendala utama bukan terletak pada kurangnya pengetahuan,
melainkan keterbatasan tenaga kerja, usia petani, jarak kebun dari tempat tinggal, serta
aktivitas petani di luar usaha tani kakao. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor sosial
ekonomi petani memiliki peran penting dalam keberhasilan penerapan praktik budidaya.
Studi mengenai pengembangan kawasan agribisnis kakao juga menegaskan bahwa
keberhasilan peningkatan produktivitas petani tidak hanya ditentukan oleh teknologi,
tetapi juga oleh dukungan kelembagaan dan kapasitas sumber daya manusia petani (Riadi

etal., 2023).

Gambar 2. Diskusi partisipatif antara tim pengabdian dan petani kakao
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Pendampingan Teknis Pemangkasan dan Sanitasi Kebun

Tahap utama kegiatan berupa pendampingan teknis melalui praktik langsung di
kebun petani. Kegiatan ini meliputi demonstrasi teknik pemangkasan cabang tidak
produktif, pengaturan tajuk tanaman, serta praktik sanitasi kebun termasuk penanganan
buah kakao busuk. Demonstrasi lapangan dilakukan agar petani memperoleh pengalaman
langsung dan dapat memahami teknik secara aplikatif. Metode pelatihan berbasis praktik
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan petani dibandingkan metode
ceramah (Binalopa et al., 2023; Vidyawati et al., 2025). Selain itu, kegiatan
pendampingan juga memperlihatkan secara nyata perbedaan kondisi kebun yang dirawat
secara rutin dan yang tidak dirawat, sehingga meningkatkan kesadaran petani terhadap

pentingnya pemeliharaan tanaman

Gambar 3. Praktik pemangkasan tanaman kakao dan sanitasi kebun dalam kegiatan

pendampingan lapangan

| N

Evaluasi Dampak Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan langsung serta diskusi reflektif
dengan petani. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman petani
mengenai hubungan antara pemeliharaan kebun dan produktivitas tanaman. Petani
menunjukkan motivasi lebih tinggi untuk melakukan pemangkasan dan sanitasi kebun
secara rutin setelah memahami dampak langsung praktik tersebut terhadap hasil panen.
Peningkatan kapasitas petani melalui kegiatan pendampingan sejalan dengan temuan
Hasanah (2024) yang menyatakan bahwa program pemberdayaan petani dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku budidaya. Selain itu,
pengelolaan penyakit buah kakao yang tepat merupakan faktor penting dalam menjaga

kualitas produksi kakao dan meminimalkan kehilangan hasil (Buenafio-Vera et al., 2024).
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Implikasi Program terhadap Pengelolaan Kebun Kakao Berkelanjutan

Program pendampingan ini memberikan dampak positif tidak hanya pada
peningkatan pengetahuan teknis petani, tetapi juga pada perubahan sikap terhadap
pemeliharaan kebun sebagai bagian penting dari praktik budidaya berkelanjutan.
Pemeliharaan kebun yang dilakukan secara rutin berpotensi meningkatkan produktivitas
tanaman serta menjaga stabilitas produksi kakao rakyat. Penguatan kapasitas petani
dalam praktik budidaya merupakan strategi penting dalam pengembangan sistem
produksi kakao berkelanjutan karena produktivitas petani kecil berkontribusi langsung
terhadap stabilitas rantai pasok kakao regional maupun nasional (Riadi et al., 2023).
Dengan demikian, model pendampingan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini
dapat direkomendasikan sebagai pendekatan efektif dalam program pemberdayaan petani

kakao di tingkat lokal.

Gambar 4. Perbandingan kondisi kebun kakao sebelum dan sesudah pemeliharaan rutin

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Tampo
Makale menunjukkan bahwa pemahaman petani mengenai praktik pemeliharaan tanaman
kakao, khususnya pemangkasan dan sanitasi kebun, pada umumnya telah dimiliki dengan
baik. Namun penerapannya di lapangan masih belum dilakukan secara optimal dan
berkelanjutan. Kondisi tersebut bukan disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan,
melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor tenaga kerja, usia petani, jarak kebun dari tempat
tinggal, serta keterbatasan waktu akibat aktivitas di luar usaha tani kakao. Pendekatan
partisipatif melalui wawancara lapangan, diskusi bersama, dan pendampingan teknis

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran petani terhadap keterkaitan antara praktik
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pemeliharaan kebun dan produktivitas tanaman. Proses refleksi bersama yang
memperlihatkan perbedaan kondisi kebun dan hasil panen antarpetani menjadi faktor
penting dalam mendorong perubahan sikap dan motivasi petani untuk menerapkan
praktik pemeliharaan secara lebih konsisten. Dengan demikian, kegiatan pendampingan
berbasis partisipatif dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas
petani kakao rakyat serta mendukung pengelolaan kebun yang lebih produktif dan

berkelanjutan.

Saran

Petani kakao disarankan untuk memperkuat kerja sama dalam kelompok tani,
khususnya dalam pelaksanaan kegiatan pemangkasan dan sanitasi kebun secara terjadwal
dan terkoordinasi. Kerja sama kelompok menjadi penting terutama bagi petani yang
memiliki keterbatasan tenaga atau telah memasuki usia lanjut, sehingga kegiatan
pemeliharaan kebun dapat tetap dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.
Selain itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat serupa perlu dikembangkan secara
berkelanjutan dan diintegrasikan dengan program penelitian maupun kegiatan akademik
perguruan tinggi. Integrasi tersebut diharapkan dapat memperluas dampak kegiatan,
memperkuat pendampingan teknis bagi petani, serta mendukung peningkatan

produktivitas kakao rakyat secara berkelanjutan
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